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 ABSTRACT ENGLISH: 

The aim of the research is to explore women's leadership in student organizations, 

focusing on their leadership styles and types, their role in student organizations, and 

the impact of women's leadership on these organizations. This is a qualitative study 

conducted using a descriptive survey technique. The research was conducted at the 

State Islamic Institute (IAIN) in Lhokseumawe. The findings indicate that women's 

leadership is critical for promoting gender diversity and equality in the workplace, 

and it is highly relevant to current social issues. The effectiveness of women's 

leadership, which is associated with multitasking ability, creativity, innovation, and 

organizational experience, paints a positive picture of women's contributions to 

organizations. Women's leadership styles in the Department Student Association are 

collaborative, transformative, and transactional, which differs from men's leadership 

styles in developing organizations. The study's findings are expected to provide 

support and advice to female leaders in order to continue to advance student 

organizations and implement relevant policies. This demonstrates that the research 

does not end with the findings, but also includes practical recommendations that can 

be implemented to help women develop as leaders. 

  

 ABSTRACT INDONESIAN: 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan wanita 

dalam organisasi kemahasiswaan, peran, gaya dan jenis kepemimpinan mereka, serta 

bagaimana kepemimpinan wanita berdampak pada organisasi kemahasiswaan. Studi 

ini berjenis kualitatif dan dilakukan melalui survei deskriptif. Studi ini dilakukan di 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Lhokseumawe. Penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan wanita sangat penting untuk mewujudkan keragaman gender dan 

kesetaraan di tempat kerja dan sangat relevan dengan masalah sosial saat ini. Mereka 

yang memiliki pengalaman berorganisasi, multitasking, kreativitas, inovasi, dan 

kepemimpinan yang efektif memiliki pandangan positif tentang peran wanita dalam 

organisasi. Berbeda dengan gaya kepemimpinan laki-laki dalam pengembangan 

organisasi, gaya kepemimpinan wanita di organisasi bersifat kolaboratif, 

transformatif, dan transaksional. Penelitian diharapkan akan memberikan bantuan 

dan rekomendasi kepada pemimpin wanita untuk terus mengembangkan organisasi 

kemahasiswaan dan mengambil tindakan sesuai dengan peraturan. Ini menunjukkan 

bahwa penelitian tidak hanya mencapai kesimpulan tetapi juga memberikan saran 

praktis yang dapat digunakan untuk mendukung perkembangan kepemimpinan 

wanita. 
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Introduction 

Perbedaan jenis kelamin menimbulkan perlakuan yang berbeda dalam kehidupan sosial antara 

laki-laki dan perempuan. Inilah disebut dengan realitas gender (Imawati & Bustan, 2011). 

Perbedaan tersebut terbentuk karena kebiasaan, budaya, norma, dan pandangan masyarakat 

terhadap peran antara laki-laki dan perempuan, bukan terbentuk secara fisik atau lahiriah 

(Baxter, 2017; Lumintang, 2019; Saragih dkk., 2024). Saat ini kehadiran wanita dalam posisi 

kepemimpinan di berbagai organisasi kemahasiswaan sering kali dihadapi dengan berbagai 

tantangan dan hambatan yang unik, baik dari faktor eksternal maupun internal. Perkembangan 

kepemimpinan wanita sendiri masih sangat kurang dikarenakan pandangan masyarakat yang 

masih dipengaruhi oleh budaya patriarki dan menganggap kepemimpinan lebih cocok di 

pimpin oleh laki-laki (Khairunnas et al., 2022; Omelicheva & Carter, 2024). 

Penelitian Setyonigrum mengungkapkan jenis gaya kepemimpinan wanita menjadi 

kebutuhan di era organisasi kemahasiswaan untuk menyetarakan gender (Setyoningrum, 

2021). Sementara penelitian Siti mengungkapkan kepemimpinan wanita menjadi salah satu 

kepemimpinan yang efektif untuk pengambilan keputusan yang bijak dalam organisasi 

kemahasiswaan (Siti Wuriyan, 2019). Kepemimpinan wanita sangat berfungsi dalam setiap 

organisasi di perguruan tinggi, khususnya fungsi terhadap pengawasan organisasi. Oleh sebab 

itu, di beberapa organisasi memang dibutuhkan pemimpin wanita yang mampu memimpin 

secara baik dan benar agar semua kinerja dalam organisasi dapat bekerja secara efektif dan 

berkembang (Castellanos, 2016). 

 Kepemimpinan wanita adalah kepemimpinan yang fokus pada elemen kejiwaan dan 

emosional (Campuzano, 2019). Peran wanita sebagai makhluk yang lemah lembut, keibuan, 

cantik dan pendengar yang baik menjadikan dirinya sebagai pengurus pemimpin yang 

memiliki kinerja yang baik dalam menciptakan kepuasan bersama, semua ini dikarenakan 

wanita mempunyai sifat penyabar, peka, pembujuk, dan memiliki komunikasi yang baik 

terhadap semuanya. Kepemimpinan wanita adalah kemampuan mereka mengekspresikan 

emosinya dengan lebih kuat dan lebih berenergi, sehingga membuat mereka lebih semangat 

dalam bekerja (Flaxman, 2023). Sedangkan organisasi kemahasiswaan adalah kelompok 

organisasi yang terdiri dari mahasiswa yang memiliki tujuan dan kegiatan bersama untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan mahasiswa, mengembangkan keterampilan dan potensi diri, 

serta memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Organisasi kemahasiswaan biasanya 

berfokus pada bidang-bidang tertentu seperti akademik, sosial, budaya, kesejahteraan 

mahasiswa dan lain sebagainya (Mahsun et al., 2021). 

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kepemimpinan wanita dalam organisasi 

kemahasiswaan, peran organisasi kemahasiswaan, gaya dan tipe kepemimpinan wanita dalam 

organisasi kemahasiswaan, serta pengaruh kepemimpinan wanita terhadap organisasi 

kemahasiswaan di IAIN Lhokseumawe. Penelitian ini memiliki tujuan yang jelas untuk 

mengeksplorasi kepemimpinan wanita dalam organisasi kemahasiswaan. Tujuan ini sangat 

penting dalam konteks upaya menciptakan keragaman gender dan kesetaraan di lingkungan 

pendidikan dan dunia kerja.  
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Method 

 Sudah banyak penelitian tentang kepemimpinan, akan tetapi yang secara spesifik 

membahas gaya kepemimpinan wanita masih sangat terbatas. Penelitian ini menjadi urgen 

dilakukan sebagai upaya praktis dalam memperdalam pemahaman tentang kepemimpinan 

wanita dalam organisasi, khususnya di lingkungan pendidikan yang mana banyak tekanan dan 

hal-hal yang harus dilalui dengan berbagai rintangan di organisasi kemahasiswaan. Penelitian 

Rosyidah memaparkan kepemimpinan wanita terus dilakukan percobaan mulai dari 

penempatan posisi pada organisasi mahasiswa, dikarenakan banyak pemimpin dari organisasi 

mahasiswa di dominasi oleh laki-laki dan kepemimpinan perempuan terus mengupayakan 

sifat-sifat kepemimpinan yang mampu membentuk organisasi lebih baik dari kepemimpinan 

laki-laki (Rosyidah, 2021). 

Partisipasi aktif wanita dalam kepemimpinan organisasi kemahasiswaan masih 

menghadapi beberapa tantangan. Meskipun ada peningkatan kesadaran akan pentingnya 

inklusi gender dalam kepemimpinan (Azmy dkk., 2024), masih terdapat hambatan-hambatan 

struktural dan budaya yang mempengaruhi kemampuan wanita untuk mencapai posisi 

kepemimpinan yang signifikan (Maheshwari, 2023). Selain itu, stereotip gender yang masih 

melingkupi persepsi terhadap kepemimpinan, terutama dalam konteks organisasi yang 

didominasi oleh laki-laki, juga menjadi faktor penghambat. Namun, ada juga bukti yang 

menunjukkan bahwa kehadiran wanita dalam kepemimpinan organisasi kemahasiswaan dapat 

membawa nilai tambah, seperti peningkatan keragaman perspektif, kemampuan kolaborasi 

yang lebih baik, dan fokus pada penyelesaian konflik yang lebih inklusif. 

 

Method 

Metode dalam penelitian ini berjenis kualitatif dengan menggunakan teknik survei deskriptif. 

Metodologi kualitatif dengan teknik survei deskriptif cocok untuk menggali lebih dalam tentang 

pengalaman dan persepsi anggota organisasi kemahasiswaan terhadap kepemimpinan wanita. 

Namun, penelitian ini bisa ditingkatkan dengan menambahkan metode lain seperti wawancara 

mendalam atau studi kasus untuk mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif. Data ini 

diambil dari 3 orang informan yaitu seorang pemimpin wanita organisasi Himpunan Mahasiswa 

Jurusan dan dua orang anggota organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan. Penentuan informan 

didasarkan pada aspek kepemimpinan wanita dan organisasi kemahasiswaan.  

Penelitian bertempat di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Lhokseumawe. Penelitian 

yang dilakukan di IAIN Lhokseumawe memberikan konteks spesifik yang berguna untuk 

memahami dinamika kepemimpinan wanita dalam lingkungan pendidikan Islam. Namun, hasil 

penelitian ini mungkin memiliki keterbatasan dalam generalisasi ke konteks lain yang berbeda. 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap berbeda: pengumpulan data, pemrosesan data, dan 

analisis data. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Pada langkah 

kedua, data wawancara dibilah ke dalam kelompok-kelompok untuk memudahkan penulis 

menganalisis data. Langkah ketiga melakukan analisis data melalui proses reduksi data, display 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Huberman, M., & Miles, 2002). 
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Result and Discussion 
 
Konsepsi Kepemimpinan Wanita. 

Kepemimpinan wanita adalah kemampuan seorang wanita untuk memimpin dan mempengaruhi 

orang lain untuk mengikuti gagasan yang dibuat dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Abror, 2020; Best & Gibbons, 2022). Perempuan yang menduduki posisi kepemimpinan 

memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola organisasi yang mereka awasi. Efektivitas 

kepemimpinan wanita berasal dari keterampilan inter-personal yang kuat, gaya kepemimpinan 

karismatik, dan kompetensi di bidangnya masing-masing. Kepemimpinan wanita mempunyai 

komitmen yang lebih nyata terhadap prinsip kesetaraan dan cenderung lebih condong ke arah 

kolaborasi dalam membimbing organisasi (Saputra, 2019; Sumartini, 2021). 

Konsepsi kepemimpinan wanita telah berkembang dalam beberapa dekade terakhir. 

Dahulu, kepemimpinan sering dikaitkan dengan sifat-sifat maskulin seperti tegas, agresif dan 

dominan. Namun, kini pemahaman tentang kepemimpinan telah bergeser, mengakui bahwa 

wanita memiliki gaya kepemimpinan yang unik dan efektif dengan mengutamakan kolaborasi, 

komunikasi, dan empati (Prastio et al., 2021; Sanchez-Hucles & Davis, 2010). Pemimpin wanita 

biasanya memiliki karakteristik yang kuat yaitu kecerdasan emosional, ketegasan, dan 

keberanian serta kemampuan multitasking yang lancar. Wanita dalam memimpin juga mampu 

membuat pendekatan yang berbeda dalam mengelola organisasi atau tim, sehingga dapat 

membawa keuntungan bagi semua pihak dalam organisasi tersebut (Intan Baiduri et al., 2023). 

Penelitian ini menunjukkan kepemimpinan wanita sangat penting untuk dapat 

menciptakan keragaman gender dan kesetaraan dalam dunia kerja sehingga dapat memotivasi 

dan menginspirasi generasi wanita selanjutnya. Seorang pemimpin wanita di organisasi HMJ 

Manajemen Pendidikan Islam menyatakan bahwa salah satu motivasi untuk dapat menjadi 

pemimpin adalah dimulai dengan keinginan dari dirinya sendiri. Karena jika diri sendiri 

mempunyai niat dan tujuan maka akan sangat mudah untuk menjadi pemimpin yang baik. 

Pengurus HMJ ini memiliki keinginan untuk membangun organisasi secara lebih luas dan 

terkenal di kampus. Berdasarkan wawancara secara mendetail pemimpin wanita HMJ 

mempunyai motivasi yang besar untuk dapat membangun organisasi yang dipimpinnya agar 

lebih baik degan cara memperbanyak prestasi, kegiatan rutin dan bekerja sungguh-sungguh. 

Kepemimpinan wanita terbukti relatif lebih sabar, teliti, tidak suka berkonflik, dan 

memperhatikan hal-hal kecil kepada setiap anggota dalam organisasinya. Dalam melakukan 

suatu pekerjaan wanita juga lebih rapi dibandingkan dengan pria dalam bidang-bidang tertentu. 

Wanita memiliki semangat yang luar biasa dalam memimpin dan kemampuan kualitas yang 

baik terhadap organisasi yang dipimpinnya. Hal ini sejalan degan penelitian Khaerani yang 

menguatkan bahwa wanita sangat berperan penting dalam memajukan organisasinya, dengan 

berbagai kemampuan yang dimilikinya telah berhasil memberikan kontribusi dan manfaat yang 

besar bagi dirinya sendiri dan seluruh anggota organisasinya (Khaerani, 2018).  

Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan wanita dapat diamati dari beberapa 

karakter kepemimpinan wanita di organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan dalam mengelola 

organisasi kemahasiswaan. Pada proses pengorganisasian pemimpin wanita memiliki beberapa 

cara yang efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari anggota organisasi Himpunan Mahasiswa 
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Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan wanita dapat diamati dari beberapa 

karakter kepemimpinan wanita di organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan 

dalam mengelola organisasi kemahasiswaan. Pada proses pengorganisasian 

pemimpin wanita memiliki beberapa cara 

Jurusan yang menilai kepemimpinan wanita dan memahami target tujuan organisasi yaitu: 

“Ketika wanita yang menjadi pemimpin di organisasi, kegiatan dan program 

organisasi lebih teratur dan terpantau dengan baik, karena pemimpin wanita 

ini dia sifatnya lebih teliti, sehingga hal kecil pun akan sangat di awasi oleh 

mereka, makanya semua kegiatan disini akan terus berjalan karna selalu 

diawasi untuk terus kami lakukan. Selain itu dengan dipimpin oleh wanita 

komunikasi HMJ ini selalu aktif, mereka sangat aktif ajak komunikasi di wa 

terus kalo wanita yang memimpin lebih mudah di ajak komunikasi dan 

berpendapat, mungkin karna sifatnya yang peduli sama semua anggota hmj 

dan juga mudah di ajak ngobrol”. (Informan 1) 

Data yang diperoleh memaparkan pemahaman mengenai kepemimpinan wanita yang 

lebih mengedepankan kerja sama dan saling diskusi, sehingga anggota organisasi dapat 

bekerja sesuai dan mencapai tujuan yang diarahkan. Organisasi juga menjadi semakin efektif 

karena hal-hal yang berkaitan terus di awasi oleh pemimpin wanita, meskipun beberapa 

anggota himpunan mahasiswa jurusan terkadang merasa berat dikarenakan hal sedetail terus 

dipantau, namun mereka merasa bangga dan bersyukur dengan adanya pemimpin wanita yang 

peduli terhadap lingkungan organisasi dan terus menjalin hubungan yang baik dengan semua 

anggotanya sehingga akan membentuk organisasi yang efektif dan efisien. 

Dalam kepemimpinan, wanita sering dihadapi dengan ekspektasi yang berbeda dalam 

mengekspresikan kekuasaannya. Mereka mungkin dianggap kurang efektif jika terlalu tegas 

atau otoriter, namun juga dianggap kurang kompeten jika terlalu ramah atau empatik. Namun 

demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa persepsi terhadap kepemimpinan wanita 

dapat berubah. Semakin banyak wanita yang berhasil menempati posisi kepemimpinan yang 

tinggi, semakin terbuka pikiran masyarakat terhadap konsepsi kepemimpinan wanita. Para 

wanita yang berhasil dalam kepemimpinan juga dapat menjadi contoh inspiratif bagi generasi 

muda dan wanita lainnya untuk mengejar karier kepemimpinan. 

Melalui upaya bersama untuk menghilangkan gender stereotip dan memberikan ruang 

bagi wanita untuk menunjukkan kemampuannya memimpin organisasi, dapat membawa 

perspektif yang berbeda dalam pengambilan keputusan dan memimpin dengan cara yang lebih 

inklusif dan kolaboratif. Dengan demikian, penting bagi perguruan tinggi dan masyarakat 

untuk terus menggali potensi kepemimpinan wanita dan memberikan dukungan serta 

kesempatan yang sama bagi wanita untuk berkembang dalam karier kepemimpinan. Para 

pemimpin wanita di organisasi IAIN Lhokseumawe juga didorong untuk membangun 

hubungan yang kuat dan saling memberi dukungan satu sama lain agar dapat mengatasi 

berbagai tantangan yang dihadapi oleh pemimpin wanita di lingkungan akademik. 

Peran Organisasi Kemahasiswaan  

Organisasi kemahasiswaan merupakan kegiatan unit sosial yang berada di kampus dan 

dibentuk oleh para mahasiswa yang bergabung bersama untuk mencapai tujuan tertentu di 

lingkungan kampus atau perguruan tinggi (Nurbayan, 2018; Pertiwi et al., 2021). Organisasi 

kemahasiswaan biasanya didirikan dengan tujuan untuk memperkuat solidaritas antar 

mahasiswa, meningkatkan kualitas kehidupan kampus, serta memberikan wadah bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan minat, bakat, dan kepemimpinan. Organisasi 
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kemahasiswaan memiliki kegiatan dan program-program yang bertujuan untuk 

mengembangkan soft skills, kepemimpinan dan keterampilan lainnya yang dapat memberi 

manfaat bagi mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari maupun dimasa depan (Senthil Kumar 

et al., 2023; Setiyawati, 2019). 

Dalam konteks perguruan tinggi, peran organisasi kemahasiswaan terletak dalam diri 

mahasiswa sendiri, yakni sebagai pembawa nama baik perguruan tinggi dan menentukan baik 

buruknya perguruan tinggi tersebut di bidang akademik maupun non akademik (Imron et al., 

2019). Fungsi kelompok kemahasiswaan berhubungan langsung dengan tujuan organisasi 

kemahasiswaan. Organisasi mahasiswa menyediakan platform bagi mahasiswa untuk 

membangun jaringan profesional yang signifikan. Berpartisipasi dalam beragam kegiatan 

organisasi yang memungkinkan para mahasiswa untuk terhubung dengan individu dari latar 

belakang dan bidang spesialisasi lain, yang berpotensi membantu mereka dalam menemukan 

prospek karier masa depan. (Permady & Zulfikar, 2021). 

  Di IAIN Lhokseumawe terdapat beberapa organisasi kemahasiswaan yang banyak 

diikuti oleh para mahasiswa. Setiap mahasiswa yang memiliki ketentuan syarat yang cukup 

akan berlomba-lomba untuk mengikuti organisasi untuk mengembangkan dirinya. Beberapa 

organisasi kemahasiswaan yang terdapat di IAIN Lhokseumawe seperti (1) DEMA, (2) 

SEMA, (3) HMJ, (4) AL-KALAM, (5) PMI, (6) JIPALA, dan (7) PRAMUKA, serta masih 

banyak organisasi lainnya. Semua organisasi di kampus ini berfungsi untuk mengembangkan 

potensi mahasiswa dan mahasiswi. 

  Dalam kasus penelitian, organisasi kemahasiswaan sangat berperan bagi mahasiswa 

terutama dalam hal mengasah keterampilan kepemimpinan. Pemimpin wanita dalam 

organisasi HMJ di IAIN Lhokseumawe sangat setuju dengan mengikuti ORMAWA ini 

menjadikan diri lebih mempunyai keberanian dan percaya diri. Cara menjadi seorang 

pemimpin juga terajar dan terlatih dalam organisasi kemahasiswaan sebagaimana mereka 

sebagai wanita mampu menjadi pemimpin dengan mengikuti organisasi kemahasiswaan 

selama beberapa semester. Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah satu 

pemimpin wanita di Organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan yaitu: 

“Saya merasa wanita memang pantas untuk memimpin di organisasi mahasiswa. 

Karena ada hal-hal yang kami bisa lakukan tetapi pemimpin laki-laki belum tentu 

bisa. Makanya kami sangat butuh dukungan juga dari semuanya biar kami tidak 

merasa insecure dalam memimpin. Selain itu, kalo wanita yang jadi pemimpin bisa 

menaikkan derajat wanita itu sendiri, sehingga akan membuat diri kita bangga dan 

yang lain ikut bangga juga, serta hal yang paling penting harus kami lakukan dalam 

memimpin adalah membuat organisasi lebih maju dan bisa membanggakan kampus 

ini dengan organisasi HMJ kami”. (Informan 2) 

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui kepemimpinan wanita memang dibutuhkan 

dalam organisasi kemahasiswaan. Dengan adanya pemimpin wanita yang bijak dalam 

memimpin, maka akan sangat mudah untuk mengembangkan organisasi menjadi maju dan 

berkembang. Dari beberapa hasil diatas, dapat diambil pemahaman bahwa IAIN 

Lhokseumawe harus memfasilitasi dan memenuhi kebutuhan organisasi kemahasiswaan serta 

mendukung kepemimpinan wanita di beberapa organisasi kemahasiswaan yang ada di kampus 
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Dari pernyataan tersebut dapat diketahui kepemimpinan wanita memang 

dibutuhkan dalam organisasi kemahasiswaan. Dengan adanya pemimpin wanita 

yang bijak dalam memimpin, maka akan sangat mudah untuk mengembangkan 

organisasi menjadi maju dan berkembang. Dari 

ini guna memajukan organisasi kampus dan membawa nama baik kampus menjadi efektif dan 

efisien di berbagai bidang yang ada di IAIN Lhokseumawe. 

Para mahasiswa yang mengikuti ORMAWA juga merasakan hal yang sama, dengan 

menjadi bagian dalam organisasi kemahasiswaan menjadikan diri mereka aktif dan memiliki 

rasa solidaritas dan kebersamaan (J Abi & Saadah, 2019). Melalui organisasi kemahasiswaan 

ini, mahasiswa dapat merasakan dukungan dan persahabatan dari sesama anggota organisasi 

yang membantu mereka melewati berbagai tantangan dan kesulitan selama perkuliahan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Graham et al., 2016) tentang peningkatan 

solidaritas bagi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan. 

Dengan berbagai peran organisasi kemahasiswaan yang sangat berguna bagi 

mahasiswa yaitu (1) mengasah kemampuan, (2) belajar komunikasi efektif, (3) berjiwa 

kepemimpinan, (4) berkolaborasi dengan tim, dan (5) memanajemen waktu, dapat menambah 

ilmu pengetahuan dan menjadikan mahasiswa pribadi yang lebih baik. Oleh karena itu, penting 

bagi perguruan tinggi terkhusus Institut Agama Islam Negeri Lhokseumawe untuk mendukung 

dan memfasilitasi berbagai kegiatan yang dilakukan oleh para mahasiswa di berbagai 

organisasi setiap saatnya. 

Gaya dan Tipe Kepemimpinan Wanita 

Gaya dan tipe kepemimpinan wanita adalah karakteristik tertentu yang dimiliki oleh wanita 

untuk mengatur berbagai hal dalam memimpin. Gaya dan tipe kepemimpinan wanita sangat 

beragam Namun, beberapa ciri khas dari gaya kepemimpinan wanita yaitu kemampuan untuk 

berempati, berkolaborasi, multitasking, komunikatif, dan mampu membangun hubungan yang 

kuat dengan anggota tim. Selain itu, wanita dalam kepemimpinan lebih sering menggunakan 

pendekatan yang lebih persuasif daripada otoriter, mereka memilih kesepakatan bersama 

dalam mencapai suatu tujuan daripada memerintah langsung kepada anggotanya (Kulkarni & 

Mishra, 2022). 

 Dalam penelitian ini, gaya kepemimpinan wanita berbeda dengan kepemimpinan laki-

laki. Beberapa gaya kepemimpinan wanita yang diterapkan oleh beberapa pengurus wanita di 

HMJ IAIN Lhokseumawe adalah (1) gaya kepemimpinan kolaboratif, yaitu kepemimpinan 

wanita lebih mengutamakan kolaborasi dan kerja sama, mereka membutuhkan bantuan dan 

arahan dari setiap anggota organisasinya untuk dapat memajukan organisasi secara lebih baik, 

(2) gaya kepemimpinan transformatif, yaitu kepemimpinan wanita berfokus pada perubahan 

dan transformasi, mereka lebih mengutamakan sebuah perubahan terhadap organisasi yang 

dipimpinnya, (3) gaya kepemimpinan transaksi, yaitu kepemimpinan wanita lebih fokus pada 

perilaku yang efektif dan efisien, mereka menginginkan kinerja efektif dan efisien yang tinggi, 

baik dari dirinya sendiri maupun semua anggota organisasinya supaya berhasil 

mengembangkan dan mencapai tujuan. 

 Temuan bahwa gaya kepemimpinan wanita bersifat kolaboratif, transformatif, dan 

transaksional berbeda dengan gaya kepemimpinan laki-laki adalah penemuan menarik yang 

memperkaya literatur tentang perbedaan gender dalam kepemimpinan. Ini bisa menjadi dasar 

untuk mengembangkan program pelatihan kepemimpinan yang lebih inklusif dan beragam. 

Hal tersebut dibenarkan oleh seorang pemimpin wanita di organisasi kemahasiswaan yang 
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menjelaskan gaya kepemimpinan wanita yaitu: 

“Kami sebagai pemimpin wanita tentunya banyak hal yang membedakan kami 

dengan cara laki-laki memimpin. Kalau laki-laki memimpin itu dia lebih 

emosional dan tegas. Sehingga, ada anggota organisasinya saat ingin 

memberikan pendapat atau saran mereka itu jadi segan dan takut. Berbeda 

dengan pemimpin perempuan dia sifatnya lebih ramah dan juga keibuan jadi dia 

ini lebih mudah akrab dengan anggotanya. Makanya itu salah satu trik agar bisa 

berbaur dengan setiap anggotanya, sehingga setiap program atau tujuan yang 

mereka buat akan lebih mudah tercapai dan berhasil”. (Informan 2) 

Secara teori, temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Debebe, Yukl, dan Selasi, yang menyatakan bahwa perempuan memiliki tingkat kecerdasan 

emosional dan kekuatan feminin yang tinggi. Kepemimpinan wanita memiliki kemampuan 

untuk membangun jaringan yang kuat di dalam organisasi kemahasiswaan. Pada hakikatnya, 

gaya kepemimpinan merupakan cerminan kesigapan dan kemampuan pemimpin untuk 

melibatkan individu dalam organisasi dalam peran bawahan. Gaya kepemimpinan ini akan 

berhasil jika para anggota organisasi mempunyai tingkat persiapan dan kematangan yang 

tinggi dalam melaksanakan instruksi yang diberikan oleh pemimpinnya (Debebe et al., 2014; 

Priatiningsih, 2018; Yukl, 2012). 

 Pemimpin wanita dalam organisasi kemahasiswaan di IAIN Lhokseumawe lebih 

menerapkan tipe kepemimpinan interaktif. Tipe kepemimpinan ini banyak membuktikan 

keberhasilan mereka dalam memimpin. Pemimpin wanita lebih sering menunjukkan perilaku 

demokratis dan berpartisipasi aktif dalam situasi di mana mereka lebih menunjukkan rasa 

hormat dan kepedulian terhadap bawahannya, serta secara terbuka mengomunikasikan emosi 

dan kekhawatiran mereka kepada seluruh anggota organisasi. Gaya kepemimpinan ini disebut 

kepemimpinan interaktif, yang mengutamakan pembentukan koneksi yang kuat melalui 

komunikasi yang efektif dan berbagi perspektif. (Nopryana et al., 2020). Kepemimpinan 

wanita secara konsisten menekankan pada hubungan antarpribadi, motivasi, dan komunikasi 

antar bawahan, sekaligus menunjukkan pendekatan yang lebih demokratis. Sebaliknya, 

kepemimpinan laki-laki cenderung menekankan strategi dan uang. Hasil penilaian tersebut 

menunjukkan bahwa perempuan yang menduduki posisi kepemimpinan memperoleh nilai 

lebih tinggi dalam kinerja mereka dibandingkan dengan laki-laki. 

Praktik kepemimpinan perempuan pada organisasi kemahasiswaan HMJ IAIN 

Lhokseumawe boleh dikatakan mencontohkan kepemimpinan yang efektif dengan gaya 

kepemimpinan yang terpuji. Perempuan memiliki atribut bawaan yang berkontribusi terhadap 

kesuksesan mereka sebagai pemimpin. Wanita umumnya menunjukkan tingkat kesabaran, 

kelembutan, empati, dan kemampuan multitasking yang lebih tinggi, sehingga memungkinkan 

mereka menangani banyak tugas secara bersamaan dengan efektif. Pemimpin wanita 

menunjukkan tanggung jawab dan memiliki kecenderungan kuat untuk mengatasi masalah 

dalam upaya profesional mereka. Tantangan ini merupakan titik tertinggi atau puncak 

perjalanan profesional seorang perempuan. Pola kepemimpinan yang demikian telah 

memperlihatkan gaya dan tipe kepemimpinan wanita yang sangat kompeten sebagai top leader 

dalam organisasi kemahasiswaan. 
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Pengaruh Kepemimpinan Wanita terhadap Organisasi Kemahasiswaan 

Pengaruh Kepemimpinan Wanita terhadap Organisasi Kemahasiswaan 

Pengaruh kepemimpinan wanita terhadap organisasi kemahasiswaan sangat penting, karena 

wanita memiliki sifat dan kemampuan yang unik dan dapat membantu mencapai tujuan 

organisasi secara lebih sempurna. Kepemimpinan wanita memiliki beberapa gaya yang dapat 

mempengaruhi kinerja organisasi yaitu gaya komunikasi, kualitas kepemimpinan, dan kualitas 

kritik dan saran (Madsen et al., 2012). 

 Kepemimpinan wanita membawa dampak positif terhadap organisasi kemahasiswaan. 

Dengan dipimpin oleh wanita, organisasi kemahasiswaan menjadi lebih terstruktur dan teratur. 

Pemimpin wanita mampu memberikan motivasi dan menarik perhatian anggotanya sehingga 

kepemimpinan wanita sangat disukai oleh semua kalangan karena sifat dan sikap wanita yang 

mampu mengontrol organisasi dengan lebih baik. Selain itu, kepemimpinan wanita juga dapat 

membantu anggotanya untuk menangani masalah sosial yang dihadapi dalam organisasi. Hal 

ini diperkuat oleh penelitian Neil dan Roihanun yang menyatakan bahwa pemimpin wanita 

dapat membawa perubahan organisasi sesuai dengan sifatnya yang peduli dan memperkuat 

hubungannya dengan anggota organisasi (O’Neil et al., 2015; Roihanun et al., 2023). 

 Selain itu, terdapat juga beberapa mahasiswa organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan 

yang sangat mendukung dan membanggakan kepemimpinan wanita. Hal ini dapat dilihat 

dengan hasil wawancara dengan anggota Himpunan Mahasiswa Jurusan yaitu: 

“Kami sangat mendukung kepemimpinan wanita karena kita sesama wanita 

perlu memberikan dukungan dan motivasi juga terhadap sesama, terus dengan 

ada pemimpin wanita kita juga pastinya akan sangat bangga karena enggak 

cuma laki-laki aja yang bisa memimpin, wanita juga bisa pastinya. Terus banyak 

juga pujian terhadap pemimpin wanita kayak wahh keren ya HMJ ini di pimpin 

wanita. Oleh karena itu kami anggota HMJ sanggat bangga dan akan terus kami 

dukung pemimpin wanita di organisasi kami ini”.  (Informan 3) 

Dengan hasil pernyataan mereka tersebut, menekankan bahwa pentingnya kesadaran 

bagi perguruan tinggi dan para mahasiswa untuk terus mendukung kepemimpinan wanita di 

berbagai organisasi kemahasiswaan. Kepemimpinan wanita perlu didukung untuk merasakan 

peran dan hak yang sama dengan laki-laki dan mendapatkan keadilan yang sama untuk 

menjadi pemimpin. 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh kepemimpinan wanita terhadap organisasi 

kemahasiswaan d IAIN Lhokseumawe dapat dilihat dalam beberapa aspek, antara lain (a) 

pengaruh kinerja, pengaruh kepemimpinan wanita terhadap kinerja sangat bagus karena 

wanita dapat membawa kualitas yang unik dan berbeda dari laki-laki. Wanita lebih baik dalam 

mengelola program organisasi, mengatur keuangan, dan mengatur semua anggotanya dengan 

baik; (b) pengaruh komunikasi, pemimpin wanita dapat memperbaiki komunikasi dalam 

organisasi. Wanita mampu berkomunikasi dengan lebih efektif dan efisien dengan semua 

anggotanya tanpa membedakan satu sama lain; (c) pengaruh kesetaraan gender, 

kepemimpinan wanita dapat meningkatkan kesetaraan gender dan membuat dirinya sama atau 

setara dengan laki-laki serta memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi pemimpin dalam 

organisasi. 
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Pengaruh kepemimpinan wanita dalam organisasi kemahasiswaan sudah 

menunjukkan prestasi yang patut dibanggakan, karena wanita mampu mengatur seluruh 

anggotanya dengan sikap dan pandangan yang demokratis. Hal ini membuktikan bahwa 

wanita memiliki kompetensi yang besar sebagai pemimpin yang sukses dan baik dalam 

organisasi maupun luar organisasi. Kepemimpinan wanita semakin kuat dengan 

memperbanyak diskusi dengan setiap anggotanya sehingga menyebabkan puncak 

keberhasilan dalam organisasi tersebut (Muslimah, 2021). 

Perilaku pemimpin wanita di organisasi HMJ telah dipengaruhi oleh beberapa faktor 

penentu sehingga mereka berhasil mengembangkan dan mengubah organisasi kemahasiswaan 

lebih baik dengan cara mereka tersendiri. Beberapa peran dan tindakannya dalam organisasi 

yang membuat pemimpin bersifat multidimensional sehingga ia mampu mempengaruhi setiap 

perkerjaan anggotanya, berdiskusi dalam pengambilan keputusan, dan memberikan 

kesempatan pada setiap anggotanya untuk saling berkembang dan aktif dalam organisasi. 

Melalui dengan berbagai tindakan tersebut, pemimpin wanita lebih dihargai dalam organisasi 

dan dijadikan sebagai teman atau saudara yang dapat saling bertukar cerita dan pengalaman 

dengan semua anggota organisasi kemahasiswaan. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Analisis Kepemimpinan Wanita dalam Organisasi Kemahasiswaan. 

Ruang lingkup analisis kepemimpinan wanita dalam organisasi kemahasiswaan 

mencakup beberapa aspek penting seperti sosial, akademik, dan masyarakat. Pemimpin 

wanita telah mengimplementasikan beberapa hal yang harus dijalankan dalam organisasi 

demi terbentuknya suatu organisasi yang bagus dan sesuai dengan harapan dari Institut 

Agama Islam Negeri Lhokseumawe untuk berkembang setiap organisasi mahasiswanya. 

Dengan dukungan dan partisipasi dari akademik dan masyarakat, kepemimpinan wanita 

diharapkan mampu mewujudkan nilai-nilai kepemimpinan dalam organisasi kemahasiswaan. 

Penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Astuti, Musoli dan Elci 

yang mengungkapkan bahwa kepemimpinan wanita memang dibutuhkan dalam organisasi 

kemahasiswaan untuk berkembang dengan cara yang berbeda. Untuk itu, pemimpin wanita 
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Penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Astuti, Musoli dan Elci 

yang mengungkapkan bahwa kepemimpinan wanita memang dibutuhkan dalam 

organisasi kemahasiswaan untuk berkembang dengan cara yang berbeda. Untuk 

itu, pemimpin wanita mempunyai p 

mempunyai peran dan hak yang sama dengan laki-laki untuk memimpin dan memperoleh 

kesetaraan yang sama, dalam konteks penelitian kepemimpinan wanita terdapat banyak hal 

yang harus mereka terapkan dalam memimpin organisasi kemahasiswaan agar kebijakan yang 

dipilih berjalan efektif dan dapat mencapai tujuan organisasi (Astuti & Afrizal, 2022; Aulia 

& Musoli, 2023; Elçi et al., 2012). 

Efektivitas kepemimpinan wanita telah dilakukan dengan beberapa tahapan dalam 

organisasi kemahasiswaan, yaitu: Pertama, kemampuan multitasking yang baik; Kedua, 

kreatif dan inovatif dalam melakukan perkerjaannya; Ketiga, pengalaman berorganisasi 

sehingga mereka mampu menjadi pemimpin; Dan yang terakhir, peningkatan kerja sama atau 

solidaritas dengan semua anggota organisasi. Setelah mengimplementasikan semua tahapan 

dalam organisasi kemahasiswaan, mereka menjadi lebih mudah untuk mengembangkan skill 

kepemimpinan dan menjadikan organisasi yang kreatif bagi semua pihak perguruan tinggi. 

Temuan ini juga dapat dijadikan sebagai bahan struktur dalam bekerja untuk menganalisis 

dan mempelajari lebih dalam terkait kebijakan yang harus diambil untuk mengembangkan 

organisasi kemahasiswaan khususnya organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan. 

 

Conclusion 

Kepemimpinan wanita sangat penting dan berperan dalam menciptakan organisasi 

kemahasiswaan ke arah yang lebih positif dan berkembang. Sikap kepemimpinan wanita yang 

efektif dapat dilihat pada beberapa aspek yaitu (1) motivasi; (2) semangat; dan (3) diskusi 

dalam membentuk organisasi kemahasiswaan yang baik. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan wanita berbeda dengan gaya laki-laki, seperti kolaboratif, transformatif, 

dan transaksional. Kepemimpinan wanita juga memiliki pengaruh positif terhadap kinerja, 

komunikasi, dan kesetaraan gender dalam organisasi kemahasiswaan. Oleh karena itu penting 

untuk terus mendukung dan mengembangkan peran kepemimpinan wanita dalam organisasi 

kemahasiswaan guna mencapai tujuan organisasi dengan lebih baik. Penelitian ini lebih lanjut 

dianalisis lebih mendalam untuk mendukung pengembangan kepemimpinan wanita dalam 

organisasi kemahasiswaan secara lebih luas. 

Implikasi penelitian yang diharapkan mampu memberikan dukungan dan saran 

kepada pemimpin wanita untuk terus memajukan organisasi kemahasiswaan dan dapat 

mengambil kebijakan-kebijakan yang relevan sangat penting. Ini menunjukkan bahwa 

penelitian tidak hanya berhenti pada hasil, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis yang 

bisa diimplementasikan untuk mendukung perkembangan kepemimpinan wanita. Penelitian 

ini memperdalam pemahaman tentang kepemimpinan wanita dalam organisasi 

kemahasiswaan dan memberikan kontribusi yang berarti bagi literatur akademik, terutama 

dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan menganalisis 

berbagai aspek penting dari kepemimpinan wanita dalam organisasi kemahasiswaan. Hasil 

dan implikasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar bagi pengembangan 

kebijakan dan program yang mendukung kepemimpinan wanita dalam berbagai organisasi 

kemahasiswaan. 
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